BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian tentang Gambaran
penerapan discharnge planning perawat terhadap penyakit gagal ginjal kronik di
RSU Imelda Pekerja Indonesia Medan dari mulai Mei hingga juli disimpulkan

sebagai berikut:

a. jenis kelamin pasien sebagian besar adalah laki-laki,mayoritas responden
tidak bekerja 20% .

b. Penerapan discharnge planning terhadap responden gagal ginjal kronik
mayoritas baik yaitu 22 (44%) dan minoritas buruk yaitu sebanyak 13 (26%)

di RSU. Imelda Pekerja Indonesia Medan.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi RSU.Imelda Pekerja
Indonesia dalam penerapan discharnge planning atau perencanaan pualang
terhadap pasien gagal ginjal kronik dengan meningkatkan kualitas pelayanan

dengan lebih baik lagi.
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5.2.2 Bagi Institusi Penelitian

Hasil ini dapat menjadi sumber referensi dalam mengembangakan ilmu
keperawatan sebagai prosedur baru dalam penerapan discharnge planning pada

mata kuliah Manajemen Keperawatan.

5.2.3 Bagi Profesi Keperawatan

Hasi penelitian ini menjadi sumber informasi, rujukan, dan bahan acuan
tambahan dalam mengaplikasikan SOP penerapan discharnge planning perawat

terhadap pasien gagal ginjal kronik.

5.2.3 Bagi Masyarakat atau Responden

Hasil peneilitian ini dapat memberikan manfaat bagi masyarakat khususnya
responden yaitu menjadi masukan bahwa penerapan discharnge planning perawat

dapat membantu perawatan pasien di rumah.

5.2.4 Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menjadi awal dari penelitian selanjutnya yang
terkait dengan penerapan discharnge planning perawat,dengan adanya penelitian
ini, peneliti dapat menemukan berbagai solusi untuk mengatasi permasalahan
dalam penerapan discharnge planning perawat. Penelitian lanjutan perlu
dilakuakan untuk menyempurnakan hasil dari penelitian ini bahwa penerapan

discharnge planning perawat dapat membantu perawatan pasien di rumah.



